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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Performa suatu kendaraan bermotor dipengaruhi dari berbagai hal.

Beberapa hal yang mempengaruhinya adalah memilih jenis bahan bakar
yang akan digunakan. Bahan bakar pasti berhubungan dengan bilang

oktan, bilangan oktan dapat didefinisikan besar tekanan yang diberikan
sebelum bahan bakar. Anggapan masyarakat bahwa bahan bakar yang
mempunyai oktan akan menghasilkan performa bagus, ternyata tidak
selalu seperti itu. Pemilihan bahan bakar harus diperhitungkan dengan

rasio kompresi motor. [1]

Masalah sampah plastik merupakan masalah yang harus ditangani
secara serius dan continue. Cara menguranginya dapat juga dengan
mengurangi penggunaan kantong plastik dalam kehidupan sehari-hari dan
menggantinya dengan bahan yang lebih ramah lingkungan. Tetapi
sekarang seiring berkembangnya zaman sampah plastik bisa digunakan
menjadi barang yang mempunyai manfaat dan berguna dan dapat
menghasilkan uang.

Untuk menangani masalah sampah plastik yaitu dengan mendaur
ulang sampah plastik menjadi barang yang lebih berguna, salah satu
penanganan sampah plastik yang saat ini dikembangkan yaitu mengubah
sampah plastik menjadi bahan bakar dengan metode pirolisis, dengan ini
kita dapat mengatasi dua masalah yaitu penumpukan sampah plastik dan
mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dengan menggunakan bahan
baku plastik. [2]

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi kendaraan

bermotor semakin bertambah dan akibat yang dihasilkan dari
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bertambahnya yaitu gas emisi. Dan juga seperti yang kita ketahui
kendaraan — kendaraan bermotor tersebut menggunakan bahan bakar fosil
seperti premium, pertalite, pertamax dan lain sebagainya. Oleh sebab itu
pengujian emisi gas buang pada kendaraan perlu dilakukan untuk
mengetahui kinerja kendaraan.Dari pengujian emisi gas buang kita juga
dapat mengetahui konsumsi bahan bakar. Alasan peneliti mengambil
campuran pertalite karena kandungan oktan pertalite tidak jauh berbeda
dengan pertamax dan pertalite banyak diminati oleh masyarakat karena

harganya yang lebih murah dari pertamax.

Perumusan Masalah
Dalam permasalahan yang akan diteliti maka akan timbul
permasalahan bagaimana hasil campuran sampah plastik dan pertalite
terhadap uji performa dan emisi gas buang.
1. Berapa torsi yang dihasilkan sepeda motor dengan menggunakan
campuran bahan bakar plastik dengan pertalite?
2. Besar daya yang dihasilkan oleh sepeda motor dengan menggunakan
campuran bahan bakar plastik dengan pertalite?
3. Mengetahui kadar emisi gas buang CO, HC yang dihasilkan campuran

premium dengan bahan bakar minyak plastik?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Menganalisa hasil uji torsi pada minyak plastik dengan campuran
pertalite.
2. Menganalisa hasil uji daya pada minyak plastik dengan campuran
pertalite.
3. Menganalisa pengaruh penggunaan bahan bakar minyak plastik
dengan campuran pertalite terhadap emisi gas buang pada

kendaraan bermotor.
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Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan pada sepeda motor dalam penelitian ini
peneliti menggunakan sepeda motor Honda Supra X 125 dan
menggunakan bahan bakar plastik dengan campuran pertalite. Pertalite
90% + Minyak plastik 10%, Pertalite 80% + Minyak Plastik 20%, Pertalite
70% + Minyak Plastik 30%.

Manfaat Penelitian

1. Sebagai referensi bagi penelitian penggembangan plastik.

2. Mengurangi efek pemanasan global serta menjaga lingkungan.

3. Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat mengetahui torsi,
daya dan juga emisi gas buang yang dihasilkan sepeda motor Honda
Supra X 125 apabila menggunakan bahan bakar plastik dengan
campuran pertalite. Dan juga sebagai acuan untuk penelitian

selanjutnya.



